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Abstract: This study was conducted to determine the influence of the Discovery
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y Woras learning learning model on the mathematical critical thinking ability of grade
Mathematics, Discovery learning, X students for the 2024/2025 school year at the Kramat Jati District Private
Critical Thinking Mathematics Vocational School. The research method used in this study is a quasi-experiment

with a quantitative approach to test the influence of a treatment on a variable.
|@ @ @ Data collection techniques using mathematical critical thinking ability essay
ZThis article is licensed question instruments. The affordable population in this study is class X students
‘;;:;r:ligiaglv;ecrzzgﬁzlsL?;;i‘:;‘t‘°n' of SMK Budhi Warman 1 and students of class X of SMK Mahadhika 2 for the
' ' 2024/2025 academic year totaling 163 students. The sample in this study is 23

students in class X of SMK Budhi Warman 1 and 18 students of class X of SMK

Mahadhika 2 who were taken using the nonprobability sampling technique.
Based on the results of the hypothesis and data analysis, it shows that there is
an influence of the discovery learning model on mathematical critical thinking
skills. This is evidenced by the result of tcount = 6.66 > ttable = 2.023.

Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Discovery learning terhadap kemampuan berpikir Kkritis
matematika siswa kelas X tahun pelajaran 2024/2025 di SMK Swasta
Kecamatan Kramat Jati. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah eksperimen kuasi dengan pendekatan kuantitatif untuk menguji pengaruh
suatu perlakuan terhadap suatu variabel. Teknik pengumpulan data
menggunakan instrumen soal essay kemampuan berpikir kritis matematika.
Adapun populasi terjangkau dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X
SMK Budhi Warman 1 dan pesera didik kelas X SMK Mahadhika 2 tahun ajaran
2024/2025 yang berjumlah 163 siswa. Adapun sampel dalam penelitian ini
adalah peserta didik kelas X SMK Budhi Warman 1 sebanyak 23 siswa dan
peserta didik kelas X SMK Mahadhika 2 sebanyak 18 siswa yang diambil
dengan menggunakan teknik nonprobability sampling. Berdasarkan hasil
hipotesis dan analisis data menunjukan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan berpikir Kritis
matematika. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil thiwng = 6,66 > tianel = 2,023.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek dalam kehidupan ini yang memegang peranan penting
(Putro, 2022, p.131). Pada dasarnya, pendidikan adalah upaya untuk membantu seseorang menjadi
manusia yang utuh, yaitu individu yang mampu mengembangkan semua potensi yang dimilikinya.
Pendidikan bukan sekadar tentang menghafal teori atau mengerjakan tugas, tetapi juga bagaimana
seseorang belajar berpikir, menganalisis, dan memecahkan masalah. Pencapaian tujuan pendidikan
sangat tergantung pada proses belajar yang dialami oleh individu baik dilembaga pendidikan maupun
di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri (Sarumaha M, 2021, p.9). Tinggi rendahnya kualitas
pendidikan dalam suatu negara dipengaruhi oleh banyak faktor misalnya dari siswa, pengajar, sarana
prasarana dan juga karena faktor lingkungan (Diva, 2022, p.2).

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran utama dalam kurikulum di sekolah karena
matematika salah satu mata pelajaran yang membutuhkan pemahaman dan juga kemampuan analisis,
yang sangat berperan dalam melatih siswa untuk berpikir lebih lanjut. Koto (2021, p. 159)
menjelaskan bahwa salah satu kemampuan berpikir yang sangat penting dimiliki oleh seorang siswa
adalah kemampuan berpikir kritis. Menurut Kusumawati (2022, p. 13) bahwa peserta didik
mempunyai kemampuan berpikir kritis yang berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya.
Pengembangan proses berpikir kritis memungkinkan peserta didik untuk bekerja secara matematis
dan menjadi pemecah masalah yang efektif (Luritawaty, 2021). Sehingga salah satu tujuan dari
matematika adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, logis dan sistematis.

Namun berdasarkan fakta dilapangan, tingkat kemampuan berpikir kritis matematika masih
kurang maksimal. Dimana permasalahan tersebut terjadi pula di SMK kelas X Kecamatan Kramat
Jati. Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada siswa kelas X di SMK Kecamatan
Kramat Jati diperoleh data berikut.

Tabel 1. Nilai Rata-rata ATS Kelas X SMK Kec. Kramat Jati

No SMK Nilai Rata-Rata KKM
1 SMK Budhi Warman 1 52 76
2 SMK Mahadhika 2 48 &0

Sumber: Guru SMK Budhi Warman 1 dan SMK Mardhika 2

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa siswa SMK tersebut memiliki nilai rata-rata Asesment
Tengah Semester matematika yang masih lebih rendah dibandingkan dengan nilai rata-rata Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan sekolah. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara
dengan guru matematika dari kedua sekolah swasta di Kec. Kramat Jati diperoleh informasi bahwa
kemampuan berpikir kritis matematika siswa belum maksimal dan diperlukan model pembelajaran
yang menarik untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka diperlukan penerapan model
pembelajaran yang menarik. Salah satunya yaitu model Pembelajaran Discovery learning. Menurut
Firdayanti (2020, p. 83) Model Pembelajaran Discovery learning merupakan suatu pembelajaran
dimana siswa diberikan suatu situasi atau masalah. Dengan model pembelajaran ini, siswa tidak hanya
menerima informasi begitu saja, tetapi juga diajak untuk mencari solusi atas masalah yang diberikan.
Model pembelajaran Discovery learning memungkinkan siswa untuk mengembangkan sendiri cara
berpikir aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, sehingga hasil nya akan tahan lama
diingatan (Mone, 2018, p.20). Proses ini dapat membantu mereka mengasah keterampilan berpikir
kritis matematika secara efektif. Penelitian yang dilakukan oleh Yusmanto (2017) menyatakan bahwa
hasil penelitiannya menunjukan model pembelajaran Discovery learning berpengaruh secara
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas V SD. Berdasarkan hasil
analisis dan menggunakan Uji t bahwa nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,001 < 0,05 dengan taraf signifikan
5%. Melalui model pembelajaran Discovery learning ini, peserta didik dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah matematika, sehingga mampu
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menganalisis permasalahan secara sistematis, mengevaluasi berbagai strategi penyelesaian, serta
menyusun solusi yang efektif dan logis.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini berfokus pada hubungan antara model pembelajaran
Discovery learning dan kemampuan berpikir kritis matematika. Model pembelajaran Discovery
learning ini diharapkan dapat membantu guru untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam
pembelajaran matematika, sehingga kemampuan berpikir kritis mereka juga semakin meningkat.
Oleh karena itu, penelitian ini rancang dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery
Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematika”. Penelitian ini akan dilaksanakan pada
siswa kelas X SMK Swasta di Kecamatan Kramat Jati Jakarta Timur yaitu SMK Budhi Warman 1
dan SMK Mahadhika 2.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen kuasi dengan pendekatan kuantitatif. Metode
eksperimen kuasi, atau kuasi-eksperimental adalah suatu pendekatan penelitian yang digunakan
untuk menguji pengaruh suatu perlakuan atau intervensi terhadap suatu variabel dengan cara yang
mirip dengan desain eksperimen, tetapi tidak sepenuhnya memenuhi semua Kriteria eksperimen.
Dalam pelaksanaannya peneliti melibatkan dua kelompok, yaitu kelas X SMK Budhiwarman 1
sebagai kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran Discovery learning dan
kelas X SMK Mahadhika 2 sebagai kelas kontrol yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran
Problem based learning. Dua kelompok tersebut adalah kelas eksperimen sebagai kelas perlakuan
dan kelas kontrol sebagai kelas pembanding.

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Budhiwarman 1 dan SMK Mahadhika 2 dengan waktu
penelitian kurang lebih selama 1 bulan. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X
SMK Budhi Warman 1 dan pesera didik kelas X SMK Mahadhika 2 tahun ajaran 2024/2025 yang
berjumlah 163 siswa. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMK Budhi
Warman 1 sebanyak 23 siswa dan peserta didik kelas X SMK Mahadhika 2 sebanyak 18 siswa yang
diambil dengan menggunakan teknik nonprobability sampling.

Instrumen yang digunakan antara lain dokumentasi, observasi dan soal essay kemampuan
berpikir kritis matematika yang sudah di uji coba sebelumnya pada kelas yang bukan digunakan
sebagai sampel. Pengujian instrumen penelitian soal essay meliputi uji validitas, reliabilitas dan
tingkat kesukaran. Analisis data yang digunakan antara lain analisis deskriptif, uji prasyarat analisis
data yang meliputi uji normalitas dan homogenitas serta uji hipotesis menggunakan Uji t.

HASIL

Data penelitian ini adalah data yang dikumpulkan dari nilai tes essay yang telah diberikan
kepada siswa kelas X SMK Budhi Warman 1 dan SMK Mahadhika 2, berupa data kemampuan
berpikir kritis matematika. Adapun data dari tes essay kemampuan berpikir kritis matematika
disajikan dalam bentuk histogram dan poligon sebagai berikut:

Kemampuan Berpikir Kritis Matematika
A (Kelas Eksperimen)
10

Frekuensi

0
535 62,5 715 805 895 985
Gambar 1. Histogram dan poligon Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Kelas Eksperimen
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Gambar 1 menunjukan data kemampuan berpikir kritis matematika pada kelas eksperimen.
Data terbagi dalam enam interval nilai dengan semakin tinggi nilai yang diperoleh siswa, semakin
banyak pula jumlah siswa yang berada di rentang tersebut. ebagian besar siswa mendapatkan nilai
tinggi, terutama pada interval 89,5 dengan jumlah terbanyak yaitu 8 siswa. Sementara itu, hanya satu
siswa yang berada di rentang nilai terendah yaitu pada interval 53,5. Pola ini menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa di kelas eksperimen memiliki kemampuan berpikir kritis yang tinggi, hal ini
mengindikasikan bahwa model pembelajaran discovery learning yang digunakan dalam kelas ini
berdampak positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis matematika siswa.

Kemampuan Berpikir Kritis Matematika
(Kelas Kontrol)

Frekuensi

0
275 365 455 545 635 725
Gambar 2. Histogram dan poligon Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Kelas kontrol

Gambar 2 menunjukan data kemampuan berpikir kritis matematika pada kelas kontrol. Data
terbagi dalam enam interval dengan sebagian besar siswa berada pada rentang nilai menengah,
khususnya di interval 54,5 dengan jumlah tertinggi yaitu 8 siswa. Sementara itu, hanya sedikit siswa
yang memperoleh nilai rendah maupun sangat tinggi. Pola ini menggambarkan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa di kelas kontrol cenderung masih terbatas pada tingkat sedang, dan belum
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran
yang digunakan di kelas kontrol belum mampu mendorong siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis secara optimal.

Berdasarkan uji normalitas, pada kelas eksperimen nilai X2 itung < X? tabel = 6,445 < 9,488 ini
membuktikan bahwa data pada tes essay kelas eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi
normal. Kemudian pada kelas kontrol nilai X? hitung < X? tabet = 3,571 < 9,488 membuktikan bahwa
data pada tes essay kelas eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji homogenitas
kedua kelompok data menunjukkan ternyata Fhitung < Fravel = 1,634 < 2,21 maka Ho diterima dan
disimpulkan kedua kelompok data memiliki varian yang sama atau homogen.

Setelah uji persyaratan diperoleh dua kelompok data berdistribusi normal dan homogen.
Kemudian dilakukan pengujian hipotesis penelitian menggunakan Uji-t sebagai berikut:

Ho : Kemampuan berpikir kritis matematika peserta didik yang diajar dengan metode pembelajaran
Discovery learning kurang dari atau sama dengan peserta didik yang diajar dengan metode
pembelajaran Problem based learning

H: : Kemampuan berpikir kritis matematika peserta didik yang diajar dengan metode pembelajaran
Discovery learning lebih tinggi dari peserta didik yang diajar dengan metode pembelajaran
Problem Baser Learning

u1 : Rata-rata kemampuan berpikir kritis matematika kelompok eksperimen kelas X SMK Budbhi
Warman 1 pada materi Peluang dengan metode pembelajaran Discovery learning

u2 : Rata-rata kemampuan berpikir kritis matematika kelompok kontrol kelas X SMK Mahadhika
2 pada materi Peluang dengan metode pembelajaran Problem Baser Learning

Dengan Kriteria pengujian hipotesis:
TOIak HO J|ka thitung > ttabel, dan tel’ima HO J|ka thitung < ttabel.
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Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian

Jumlah Rata-rata . Ttabel .
Kelompok Sampel Skor Varians thitung a=0,05 kesimpulan
Eksperimen 23 81,48 152,91 .
Kontrol 18 58.5 93.598 6,66 2,023 Hoditolak

Sumber: Diolah dari Data Hasil Penelitian, 2025.

Karena 6,66 > 2,023 atau thitung > tabet maka Ho ditolak yang artinya pada tingkat kepercayaan
95% kemampuan berpikir kritis matematika peserta didik yang diajar dengan metode pembelajaran
Discovery learning lebih tinggi dari peserta didik yang diajar dengan metode pembelajaran Problem
based learning pada pembelajaran peluang.

PEMBAHASAN

Hasil perhitungan pengujian hipotesis menggunakan uji t pada taraf signifikansi o = 0,05 (5%)
diperoleh thitung > ttaber, 6,66 > 2,023 dengan demikian hipotesis Ho ditolak dan Hi diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematika peserta didik yang diajar dengan
metode pembelajaran discovery learning lebih tinggi dari peserta didik yang diajar dengan metode
pembelajaran problem based learning. Sehingga dalam penelitian ini diperoleh bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan berpikir kritis matematika.
Hal ini sesuai dengan penelitian Palupi (2024) menyatakan model pembelajaran discovery learning
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa.

Hasil yang diperoleh dari pengujian diatas dapat dilihat bahwa rata-rata kemampuan berpikir
kritis matematika kelas eksperimen (¥;) = 81,48 lebih tinggi daripada rata-rata kemampuan berpikir
kritis matematika kelas kontrol (Y;) = 58,5. Hal ini sejalan dengan penelitian Suwarno (2022) yang
menyatakan bahwa model pembelajaran discovery learning memberikan pengaruh yang sangat besar
sehingga nilai rata-ratanya akan lebih tinggi dan dapat memberikan rata-rata effect size yang besar.
Model pembelajaran discovery learning yang diberikan pada kelas eksperimen dapat mendorong
siswa untuk memiliki kemampuan berpikir kritis matematika yang lebih yang jauh lebih baik. Model
pembelajaran discovery learning ini membuat siswa menjadi lebih aktif, terlibat dalam proses
pembelajaran, dan saling bekerja sama dalam menyelesaikan permasalahan. Siswa diberi kesempatan
untuk mengkomunikasikan pendapatnya sesuai dengan pemikirannya, baik dalam kelompok maupun
saat berdiskusi dengan kelompok lain. Aktivitas ini mendorong siswa untuk berpikir secara logis,
menganalisis informasi, serta menarik kesimpulan dari hasil diskusi. Proses pembelajaran seperti ini
akan menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan, di mana siswa belajar dari
pengalaman langsung, bukan sekadar dari teori atau penjelasan dari guru.

Pada pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran problem based learning rata-rata
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen. Hal
ini dikarenakan oleh terbatasnya interaksi antar siswa, sehingga mereka tidak dapat saling bertukar
pikiran secara optimal. Beberapa siswa juga kurang percaya diri untuk menyelesaikan soal yang
dianggap sulit, terutama jika mereka tidak memahami tujuan dari penyelesaian masalah tersebut.
Tanpa pemahaman yang jelas mengenai pentingnya materi yang dipelajari, siswa cenderung hanya
tertarik pada hal-hal yang mereka anggap mudah, sehingga proses berpikir kritis kurang berkembang
secara maksimal. Sehingga mengurangi efektivitas model pembelajaran ini dalam membentuk
pemikiran kritis secara menyeluruh, karena siswa tidak sepenuhnya terdorong untuk mengembangkan
keterampilan berpikir yang analitis, evaluatif, dan reflektif. Hal ini sesuai dengan penelitian Winoto
dan Prasetyo (2020) yang menyatakan bahwa model pembelajaran discovery learning lebih efektif
dibandingkan model pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan berpikir kritis
matematika siswa.

Dengan demikian berdasarkan deskripsi di atas dapat dinyatakan bahwa model pembelajaran
discovery learning memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematika.
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Kemampuan berpikir Kkritis matematika siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran
discovery learning lebih baik dibanding siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran
problem based learning. Dengan keunggulan model pembelajaran discovery learning yaitu dapat
membuat proses belajar menjadi lebih menarik dan menyenangkan, siswa diajak untuk aktif mencari
tahu sendiri, berpikir kritis, dan menemukan solusi tanpa harus selalu menunggu penjelasan guru. Hal
ini sesuai dengan penelitian Winarti (2021) menyatakan keunggulan model pembelajaran discovery
learning yaitu peserta didik dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran, mengubah pola fikir
peserta didik mengenai sulitnya materi pembelajaran, membuat proses pembelajaran lebih
menyenangkan, peserta didik mudah mengingat materi, dan sebagainya.

SIMPULAN

Berdasarkan dengan rumusan masalah, tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk
membuktikan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap
kemampuan berpikitr kritis matematika yang dilakukan pada siswa kelas X di SMK Swasta Kec.
Kramat Jati Jakarta Timur. Sehingga disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematika kelas
eksperimen dengan model pembelajaran discovery learning lebih baik daripada kelas kontrol dengan
model pembelajaran problem based learning. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan uji hipotesis
penelitian diperoleh nilai thitung = 6,66 dan tiwnel = 2,023 pada taraf signifikansi a = 0,05 (5%), maka
thitung > travel, 6,66 > 2,023 dengan demikian hipotesis Ho ditolak dan Hi diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematika peserta didik yang diajar dengan metode
pembelajaran discovery learning lebih tinggi dari peserta didik yang diajar dengan metode
pembelajaran problem based learning.
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